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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan
pembelajaran Visual Thinking terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII SMP ISLAM YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 . Penelitian ini
merupakan penelitian Quasi Eksperimen (Eksperimen semu) Desain penelitian adalah
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas VIII SMP
ISLAM YLPI Pekanbaru. Sampel dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Kelas VIII-
1 dipilih sebagai kelas eksperimen dengan 32 orang siswa dan kelas VIII-2 dipilih sebagai
kelas kontrol dengan 31 orang siswa. Pengambilan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan soal pretest dan soal posttest. Tes digunakan untuk melihat pengaruh
perlakuan yang berbeda terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial diperoleh> dimana = 3,14 dan = 1,99. Hal ini berarti ditolak dan
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
Visual Thinking terhadap kemampuan pemecahan  masalah matematika siswa kelas VIII
SMP ISLAM YLPI Pekanbaru.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk meningkatkan

kualitas suatu bangsa dalam menghadapi era globalisasi. Untuk menyiapkan

generasi bangsa yang siap menghadapi era globalisasi maka haruslah adanya

peningkatan kualitas dalam pendidikan. Agar dapat meningkatkan kualitas

pendidikan diperlukannya komponen pendidikan dasar dalam bidang pengajaran.

Menurut Ahmad Susanto (2013: 183) “salah satu komponen terpenting dalam

pendidikan dasar adalah bidang studi Matematika, karena matematika merupakan

bidang ilmu yang ada pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat Sekolah

Dasar hingga Perguruan Tinggi”.

Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk pelajaran yang

tidak disukai banyak siswa. Bagi siswa matematika pelajaran matematika

cenderung dianggap sebagai mata pelajaran yang “menakutkan” dan dianggap

“sulit”.  Ketakutan-ketakutan dari siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa itu

sendiri, melainkan kurangnya  kemampuan guru dalam menciptakan situasi yang

dapat membawa siswa tertarik pada matematika. Proses belajar mengajar

matematika yang baik adalah guru harus mampu menerapkan suasana yang dapat

membuat siswa antusias terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mampu

mencoba memecahkan permasalahannya. Dengan cara menciptakan situasi yang

menyenangkan sehingga ide atau kretivitas siswa diharapkan akan muncul ketika

proses belajar.

Adi W. Gunawan (2007: 139) mengkategorikan gaya belajar berdasarkan

preferensi sensori menjadi tiga ranah, yaitu berdasarkan visual (penglihatan),

auditorial (pendengaran), dan kinestetik (sentuhan dan gerakan). Agar siswa dapat

menerima pelajaran matematika atau memberikan respon yang positif setelah
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mengikutinya, terlebih dahulu guru dapat menanamkan sikap positif kepada siswa

terhadap matematika. Dengan kata lain sikap positif siswa terhadap matematika

harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika. Agar dapat

menumbuhkan sikap positif terhadap matematika, yang perlu diperhatikan antara

lain penyampaian matematika dirancang sehingga menyenangkan dan mudah

dipahami. Salah satu variasi pembelajaran yang diharapkan mampu

menumbuhkan sikap positif siswa adalah pendekatan visual thinking.

Secara sadar atau tidak, kita sering berpikir visual (visual thinking) dalam

kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika ditanya alamat suatu tempat, kita akan

lebih mudah menyampaikan informasi tentang alamat tersebut dengan

menuangkannya dalam bentuk peta (gambar).

Mata pelajaran matematika memiliki tujuan yang tercantum dalam

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, adapun tujuannya adalah:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep

dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat,

efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirbel,

diagrkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau

media lain untuk memperjelas kadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.
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Pada dasarnya tujuan pembelajaran matematika adalah untuk menyiapkan

peserta didik menghadapi tuntutan-tuntutan dan tantangan pada masa yang akan

datang. Dari penjabaran tujuan mata pelajaran matematika di atas, dapat

disimpulkan bahwa matematika bertujuan melatih siswa untuk memahami konsep,

menjelaskan keterkaitan antar konsep, menggunakan penalaran pada pola dan

sifat, memiliki kemampuan memahami dan memecahkan masalah,

mngkomunikasikan gagasan, serta memiliki rasa ingin tahu, perhatian serta sikap

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Pembelajaran matematika

melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam menarik kesimpulan,

kreatif, mampu menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan gagasan serta

menata cara berpikir dan pembentukan keterampilan matematika untuk mengubah

tingkah laku siswa. Tujuan merupakan dasar untuk mengukur hasil pembelajaran,

dan juga menjadi landasan untuk menentukan isi pelajaran dan metode mengajar.

Dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata

ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa

yang hendak dicapai, dan dikembangkan dan diapresiasi.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika dapat dilakukan dalam

bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan. Bimbingan pada

hakikatnya adalah pemberian bantuan, arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan

agar siswa mampu mengatasi, memecahkan masalah, menanggulangi kesulitan

sendiri. Kegiatan bimbingan dapat dicapai melalui proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran salah satu untuk mewujudkan cara berfikir

siswa  ialah guru mendorong siswa untuk mengasah pengetahuannya dari

persoalan yang diberikan dengan cara melaksanakan variasi pembelajaran yang

dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah

adalah melalui pendekatan visual thinking. Berfikir visual (visual thinking) dapat

menjadi salah satu alternatif untuk mempermudah siswa dalam mempelajari

matematika. sehingga dengan pendekatan pembelajaran visual thinking dapat

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini

sejalan dengan pendapat Surya (2013: 3) yang menyatakan bahwa siswa biasanya

mengalami kesulitan menjembatani pengetahuan informal ke matematika sekolah.
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Siswa perlu bimbingan dan bantuan khusus pada bentuk representasi pemikiran

visual (visual thinking) dari apa yang mereka maksud atau yang mereka pikirkan

sehingga dapat divisualisasikan dalam bentuk struktur ide, ide tersebut bisa

sebagai angka, simbol, gambar, diagram, penjelasan model, lukisan yang dapat

membantu siswa dalam proses belajar mengajar dan menyelesaikan permasalahan

matematika mereka.

Selain itu, salah satu kelebihan pendekatan visual thinking ialah ketika

pokok permasalahan yang disampaikan kepada siswa, siswa dapat segera

menyampaikan permasalahan yang mereka lihat kemudian mengerti cara

menyelesaikannya serta membuat siswa lebih kreatif. Pemikiran yang visual

dimana seseorang individu melakukan proses analitis untuk memahami ,

menafsirkan dan memproduksi pesan secara visual, interaksi antara melihat,

membayangkan dan menggambarkan pada masalah yang terkait. Dengan berpikir

visual informasi dapat diproses secara instan karena hanya dengan melihat dengan

gambar dari sudut pandang yang lebih jelas dan kreatif. Proses kreatif

menggabungkan kesadaran akan masalah, mengumpulkan informasi,

mengembangkan ide, merencanakan dan menghasilkan penyelesaian.

Menurut Tim Pengembang MKDP (2011: 190) menyatakan bahwa

“pendekatan pembelajaran adalah suatu upaya menghampiri makna pembelajaran

melalui cara pandang dan pandangan tertentu, atau aplikasi suatu cara pandang

dan pandangan tertentu dalam memahami makna pembelajaran”. Berbagai

peranan yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam rangka mencapai

berbagai tujuan pembelajaran. Keragaman peranan yang dilaksanakan oleh guru

dan siswa tersebut menuntut digunakannya strategi dan model pembelajaran yang

beragam.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) yang diperoleh

dalam pembelajaran matematika pada umumnya dapat ditransfer atau digunakan

dalam pemecahan masalah lain seperti membuat suatu keputusan. Kemampuan

tersebut memerlukan pola pikir yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis

dan kreatif. Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa KPMM merupakan hal

yang harus dimiliki oleh setiap generasi melalui pembelajaran matematika.
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Pendapat di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematika sangat penting dimiliki siswa. Hal ini mengingat bahwa kemampuan

pemecahan masalah mempengaruhi hasil belajar siswa.

Lebih lanjut, kita meyakini bahwa salah satu penyebab rendahnya

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah proses pembelajaran yang

dikelola guru. Sehubungan dengan itu, peneliti melakukan wawancara terhadap

proses pembelajaran di kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 06 Agustus 2018 dengan guru

mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru menunjukkan

bahwa metode ceramah adalah metode yang biasanya digunakan dalam

pembelajaran matematika di sekolah tersebut, siswa masih mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika yang berhubungan dengan

kemampuan memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat

model matematika dari sebuah situasi atau persoalan, mengekspresikan konsep

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika.

Menurut guru bidang studi, bahwa kemampuan anak-anak masih rendah

dalam menyelesaikan masalah dalam soal yang diberikan.

Contoh soal :

1. Andi menyimpan uang di Bank dengan bunga tunggal 12% per tahun. Jika

setelah 3 bulan ia menerima bunga sebesar Rp. 24.000. Berapakah besar uang

simpanan Andi di bank tersebut?

2. Fani memiliki tabungan di bank sebesar Rp. 400.000 dengan bunga 11% per

tahun. Hitunglah jumlah uang Fani setelah 6 bulan?

Dari 63 siswa yang benar menjawab soal tersebut hanya 35% (22 siswa) dan

yang salah 65% (41 siswa). Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa masih tergolong rendah.

Selain dari soal yang telah diberikan guru kepada siswa, untuk leih jelas dapat

dilihat pada tabel 1 hasil rata-rata Ujian Nasioanl SMP ISLAM YLPI Pekanbaru dari

tahun 2015 sampai 2017 sebagai berikut:



6

Tabel 1. Rata-Rata Ujian Nasional SMP ISLAM YLPI Pekanbaru

Mata Pelajaran 2015 2016 2017

Matematika 69,57 65,99 42,50

Sumber: Puspendik.kemendikbud.go.id

Berdasarkan kondisi yang terjadi di SMP Islam YLPI Pekanbaru

khususnya di kelas VIII maka sudah layaknya penanganan pembelajaran

matematika mendapat perhatian yang serius, khususnya dalam hal peningkatan

hasil belajar matematika. Dari gejala-gejala yang terjadi di atas, diduga

dipengaruhi oleh beberapa hal salah satu yang mempengaruhinya adalah proses

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Dimana guru harus berusaha untuk

tercapainya tujuan pembelajaran matematika di kelas. Salah satu hal yang dapat

menentukan keberhasilan seorang guru adalah penggunaan pendekatan model

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari agar siswa

mampu menangkap pelajaran dengan mudah, menguasai konsep serta aktif dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas.

Pendekatan pembelajaran visual thinking ini  belum pernah dilakukan di

SMP Islam YLPI Pekanbaru dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu dicoba

pendekatan pembelajaran visual thinking oleh guru agar terciptanya suasana kelas

yang aktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa. Guru harus dapat mengubah kebiasaan

dimana siswa pasif dalam belajar hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja.

Pada pendekatan pembelajaran visual thinking terdapat langkah-langkah

pembelajaran. Langkah-langkah  pendekatan pembelajaran visual thinking

menurut Balton dalam Rezi (2013: 24)  adalah sebagai berikut:

a. Looking, pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah dengan

aktivitas melihat dan membaca serta mengumpulkan informasi dalam

suatu permasalahan.

b. Seeing, yaitu siswa mengerti dan memahami keterkaitan antara yang

diketahui dan yang ditanyakan dengan aktivitas menyeleksi dan
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mengelompokkan serta merencanakan pemecahan masalah dalam

suatu permasalahan.

c. Imagining, yaitu siswa menentukan pola dengan aktivitas

menggambarkan masalah serta menuliskan solusi pemecahan masalah

dalam suatu permasalahan.

d. Showing dan telling, yaitu siswa menjelaskan apa yang diperoleh dari

permasalahan tersebut dan mempresentasikan hasilnya.

Berdasarkan langkah-langkah pendekatan pembelajaran visual thinking

diatas, terlihat jelas bahwa pada langkah seeing dan imagining siswa dituntut

untuk dapat menyelesaikan  masalah yang diberikan, yaitu bagaimana siswa

tersebut mampu memahami keterkaitan antara yang diketahui dengan yang

ditanyakan dalam suatu permasalahan serta bagaimana siswa menentukan solusi

pemecahan masalah dalam suatu permasalahan. Sehingga siswa mampu

meningkatkan hasil belajar matematika.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian pengaruh pendekatan pembelajaran Visual Thinking

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru,

tahun pelajaran 2018/2019.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang menjadi kajian

dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh pendekatan

pembelajaran visual thinking terhadap hasil belajar matematika siswa kelas

VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan

pembelajaran Visual Thinking terhadap hasil belajar matematika kelas VIII

SMP Islam YLPI Pekanbaru semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1) Bagi siswa, pendekatan pembelajaran visual thinking dapat memberikan

nilai positif dalam belajar matematika dan membiasakan siswa menambah

pengetahuan dan pemahaman tentang model pembelajaran matematika

dapat merangsang kemampuan siswa sehingga lebih aktif dalam belajar

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

2) Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pendekatan

pembelajaran visual thinking untuk dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika.

3) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu

pendidikan terutama dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika.

4) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana

penggunaan model pembelajaran yang baik dan menyenangkan serta dapat

dijadikan sebagai bekal bagi mahasiswa calon guru matematika untuk siap

melaksanakan tugas sesuai kebutuhan yang ada dilapangan.

1.5 Definisi Operasional

Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang

digunakan pada penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan defenisi

operasional mengenai istilah-istilah yang sebenarnya dimaksudkan oleh

peneliti:

1. Pendekatan pembelajaran visual thinking adalah proses berpikir analitis

dalam memahami, menafsirkan dan memproduksi pesan secara visual dari

semua jenis informasi kemudian mengubahnya ke dalam gambar, grafik

atau bentuk-bentuk lain. Langkah-langkah pembelajaran pendekatan visual

thinking adalah sebagai berikut:
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a. Looking, pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah dengan

aktivitas melihat dan membaca serta mengumpulkan informasi dalam

suatu permasalahan.

b. Seeing, yaitu siswa mengerti dan memahami keterkaitan antara yang

diketahui dan yang ditanyakan dengan aktivitas menyeleksi dan

mengelompokkan serta merencanakan pemecahan masalah dalam

suatu permasalahan.

c. Imagining, yaitu siswa menentukan pola dengan aktivitas

menggambarkan masalah serta menuliskan solusi pemecahan masalah

dalam suatu permasalahan.

d. Showing dan telling, yaitu siswa menjelaskan apa yang diperoleh dari

permasalahan tersebut dan mempresentasikan hasilnya.

2. Hasil belajar matematika adalah kemampuan pengetahuan yang dicapai

siswa berdasarkan tes pretest dan posttest hasil belajar sebelum dan setelah

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran visual thinking.

3. Pembelajaran konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang

hanya berpusat pada guru dimana guru kurang melibatkan siswa secara

aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi pasif

dan tidak dapat mengembangkan ide-ide yang dimilikinya secara

kompleks.
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BAB 2

KAJIAN TEORI

2.1  Pengertian Belajar

Belajar merupakan jalan menuju sukses, dengan belajar seseorang akan

mengalami suatu perubahan tingkah laku dalam dirinya. Sebagaimana yang

dikatakan oleh Oemar Hamalik (2014: 36) mendefinisikan bahwa “belajar adalah

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.  Belajar

bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami”.

Sedangkan menurut Slameto (2015: 2) mendefinisikan bahwa “belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”.  Trianto (2010: 17) mendefinisikan

“belajar sebagai suatu proses perubahan perilaku tetap dari belum menjadi tahu,

dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan

dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan

maupun individu itu sendiri. Selanjutnya Wina (2008: 229) menyatakan bahwa:

Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang

dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan

perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek

pengetahuan, sikap maupun psikomotor. Dikatakan positif, oleh karena

perubahan perilaku itu bersifat adanya penambahan dari perilaku

sebelumnya yang cenderung menetap (tahan lama dan tidak mudah

dilupakan).

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

semua aktivitas yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang

dapat menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku manusia tersebut. Akibat

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya sehingga perubahan

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah
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laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,

keterampilan, dan daya pikir.

2.2  Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking

Wina (2009: 127) menyatakan:

Pengertian pendekatan pembelajaran adalah suatu titik tolak atau sudut

pandang mengenai terjadinya proses pembelajaran secara umum

berdasarkan cakupan teoritik tertentu. Dalam suatu pembelajaran terdapat

dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pembelajaran dengan pendekatan yang

berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2)

pembelajaran dengan pendekatan yang berorientasi atau berpusat pada

guru (teacher centered approach).

M. Guzman dalam Nike (2016: 14) mengatakan “visualisasi merupakan

aspek yang sangat penting dalam matematika dan sangat berguna dalam banyak

tugas yang berkaitan dengan matematisasi, tidak hanya geometri atau

berhubungan langsung dengan aspek keruangan, tetapi juga aspek lain seperti

analisis matematis". Surya (2013: 3) mendefinisikan “visual thinking sebagai

salah satu pemikiran yang aktif dan proses anlitis untuk memahami, menafsirkan

dan memproduksi pesan visual, interaksi antara melihat, membayangkan dan

menggambarkan sebagai tujuan dapat digunakan dan canggih seperti berfikir

verbal”. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa visual thinking adalah

proses berfikir analitis untuk memahami, menafsirkan, dan memproduksi pesan

visual, dengan cara melihat, membayangkan dan menggambarkan yang bertujuan

dapat menghasilkan gambaran baru dan bentuk visual baru.

Peran dari visualisasi (Visual Thinking) antara lain: Untuk memahami

masalah, menyederhanakan masalah, melihat masalah ke koneksi terkait,

memenuhi gaya belajar individu, sebagai pengganti untuk perhitungan, sebagai

alat untuk memeriksa jawaban, dan untuk mengubah masalah ke dalam bentuk

matematis. Dengan visualisasi siswa dapat aktif merepresentasi gambaran

pemikiran dalam benaknya sehingga dapat memecahkan masalah matematis
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sekolah dan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian

belajar siswa pun dapat tumbuh dalam belajar dan proses pemecahan masalah

matematis.

Agar strategi pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka guru harus

memahami dengan baik dan terampil mengupayakan hal-hal pembelajaran yang

diterapkan. Sehubungan dengan hal ini, menurut Balton dalam Rezi (2013: 24)

adalah:

Langkah-langkah pembelajaran visual thinking ialah:

1. Looking, yaitu siswa mengidentifikasikan masalah dengan aktivitas

melihat dan membaca serta mengumpulkan informasi dalam suatu

permasalahan.

2. Seeing, yaitu siswa mengerti dan memahami keterkaitan antara yang

diketahui dan yang ditanyakan dengan aktivitas menyeleksi dan

mengelompokkan serta merencanakan pemecahan masalah dalam

suatu permasalahan.

3. Imagining, yiatu siswa menentukan pola dengan aktivitas

menggambarkan masalah serta menuliskan solusi pemecahan masalah

dalam suatu permasalahan.

4. Showing dan telling, yaitu siswa menjelaskan apa yang diperoleh dari

permasalahan tersebut dan mempresentasikan hasilnya.

Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan visual thinking pada

penelitian ini merujuk pada empat langkah visual thinking yang diungkapkan oleh

Bolton yaitu, looking, seeing, imagining, showing and telling dengan

menggunakan media visual, baik berupa model tiruan, benda nyata dalam

kehidupan sehari-hari, gambar atau diagram.

2.3  Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, dan secara

umum hasil belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa

melalui proses belajar. Susanto (2012: 5) menyatakan bahwa hasil belajar yaitu
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perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sudjana

(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyanti dan Mudjiono (2013: 3-4)

juga menyebutkan hasil belajar merupakan suatu interaksi tindak belajar dan

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

hasil belajar. Dari siswa siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran

dari puncak proses belajar/. Hasil belajar diperoleh setelah diadakannya evaluasi.

Slameto (2010: 15) menyatakan hasil belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri. Hasil belajar adalah

sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil

belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar

matematika dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Hasil belajar

matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seseorang terhadap

pelajaran matematika setelah melakukan proses belajar mengajar yang terlihat

pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajsrnya. Dimana hasil belajar

matematika  siswa dapat diujur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya

disebut dengan tes hasil belajar.
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Kemudian hasil belajar yang optimal dapat dicapai dengan dipengaruhi

beberapa faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Menurut Syah (2010: 129)

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa secara global terbagai kedalam

tiga macam yaitu: (a) faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa, (b) faktor eksternal (faktor dari luar),

yakni kondsi lingkungan sekitar siswa dan (c) faktor pendekatan belajar

(approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi

pembelajaran.

Ketiga faktor tersebut, merupakan salah satu hal yang dapat

mempengaruhi keberhasilan dalam belajar siswa yang optimal karena jka kondisi

jasmani dan rohani siswa kurang sehat, maka hasil belajar yang akan dicapai pun

akan kurang optimal. Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor internal dan

eksternal, pendekatan, minat belajar siswa, bakat dan motivasi, alat bantu dalam

belajar, dan suasana belajar dapat mempengaruhi dalam hasil belajar siswa.

2.4  Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud secara umum adalah

pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa dilakukan guru yaitu

memberi materi melalui ceramah, latihan soal, dan kemudian pemberian tugas.

Cara mengajar dengan metode ceramah ini adalah cara mengajar yang paling

tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan. Model

pembelajaran ini menjadikan guru sebagai pusat dari proses pembelajaran

sehingga komunikasi terjadi hanya satu arah yaitu dari penceramah (guru) kepada

pendengar (siswa), karena dalam proses belajar mengajarnya siswa hanya sebagai

penerima informasi dari guru.

Sanjaya (2006: 261) mengatakan bahwa “Pembelajaran konvensional

adalah suatu pembelajaran yang menempatkan siswanya sebagai objek pelajaran

dan siswa hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif”. Pembelajaran

konvensional yang digunakan dalam penelitian ini adalah model klasikal. Menurut



15

Suherman (2001: 214), “Pembelajaran klasikal adalah pembelajaran yang biasa

kita lihat sehari-hari”. Dalam pembelajaran klasikal, guru sangat mendominasi

proses pembelajaran di kelas dan siswa harus mengikuti apa yang telah ditetapkan

guru.

Menurut Sanjaya (2009: 261):

Ciri-ciri dalam pembelajaran konvensional yaitu :

a. Peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai

penerima informasi yang pasif

b. Siswa lebih banyak belajar secara individul dengan menerima, mencatat

dan menghafal materi pelajaran

c. Bersifat teoritis dan abstrak

d. Kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan

e. Tujuan akhir adalah nilai atau angka

f. Tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya

g. Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena

pengetahuan dikontruksi oleh orang lain

h. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran

i. Pembelajaran hanya terjadi di kelas

j. Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang hanya berpusat pada

guru dimana guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi pasif dan tidak dapat

mengembangkan ide-ide yang dimilikinya secara kompleks. Model pembelajaran

konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu misalnya lebih

menggunakan hapalan daripada pengertian atau pemahaman, menekankan kepada

keterampilan berhitung dan mengutamakan hasil daripada proses.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa
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dilakukan oleh guru yaitu memberi materi menggunakan metode menjelaskan,

memberi contoh soal, latihan soal dan pemberian tugas.

Pembelajaran konvensional yang dilakukan di kelas VIII SMP Islam YLPI

Pekanbaru yaitu:

a. Kegiatan Awal

1. Guru meminta seorang siswa untuk menyiapkan kelas kemudian

dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa. (Spiritual)

2. Motivasi: guru memotivasi siswa dengan caramengaitkan materi yang

akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. (Perhatian)

3. Apersepsi: guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya

yang berkaitan dengan materi selanjutnya. (Perhatian)

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang

akan dipelajari. (Perhatian)

b. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Sebelum guru menjelaskan materi, terlebih dahulu guru meminta siswa

menemukan konsep materi yang akan dipelajari.

2. Setelah mengamati permasalahan dan siswa mencoba menyelesaikan

permasalahan yang ada.

3. Kemudian guru baru menyajikan materi pelajaran yang berkaitan garis

dan sudut kepada siswa.

4. Guru menyuruh siswa mencatat materi yang telah dijelaskan oleh guru.

Menanya

1. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa.

Mengumpulkan informasi

1. Guru memberikan latihan kepada siswa. (pemecahan masalah)

2. Guru membimbing siswa mengerjakan tugas yang diberikan

(Berkeliling kelas)
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Mengkomunikasikan

1. Guru dan siswa membahas secara bersama-sama

2. Guru memberikan penilaian

c. Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa.

3. Guru menyampaikan kepada siswa mengenai materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya.

4. Guru menutup pertemuan dengan memberi salam

2.5 Penerapan Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking

Tahapan pembelajaran dalam kurikulum penerapan pendekatan pembelajaran

Visual Thinking dalam proses pembelajaran melalui beberapa tahapan yaitu: tahap

persiapan, tahap penyajian kelas dan tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa.

1. Silabus disusun mengacu pada kurikulum 2013.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan

langkah-langkah penerapan pembelajaran diskusi dengan pendekatan

pembelajaran visual thinking.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  disusun berdasarkan pendekatan

pembelajaran visual thinking.

4. Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa perangkat

pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Tahap Penyajian Kelas

a. Kegiatan Awal
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1. Guru mengucapkan salam dan sebelum pembelajaran dimulai

siswa diminta untuk menyiapkan kelas kemudian dilanjutkan

dengan mengabsen siswa. (Spiritual)

2. Motivasi: guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan materi

yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari

3. Apersepsi: guru mengingatkan kepada siswa bahwa pembelajaran

sebelumnya.

4. Menyampaikan dan menginformasikan pembelajaran yang akan

digunakan ataupun materi pelajaran yang akan dibahas.

b. Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan secara garis besar materi

2. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  pada

masing-masing siswa kemudian meminta siswa melihat membaca

serta mengumpulkan informasi dalam mengerjakan LKPD

(Langkah Pertama. Looking)

Mengamati

a. Peserta didik mengamati permasalahan yang ada dalam kegiatan pada

LKPD (Langkah Kedua. Seeing)

b. Guru menanamkan sikap teliti dan cermat dalam mengamati LKPD.

Menanya

a. Guru membagikan LKPD

b. Guru membimbing siswa dalam mengkontruksikan dan menemukan

konsep penyelesaian yang ada pada LKPD.

Mengumpulkan Informasi

a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari

LKPD, membuat catatan kecil mengenai kemungkinan jawaban dan

hal yang tidak dipahami siswa. (Langkah Ketiga. Imagining)
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b. Siswa dengan kelompoknya masing-masing berdiskusi, bertukar ide

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKPD (Saintifik:

Penilaian Sikap). (Langkah Ketiga. Imagining)

c. Siswa secara individu menggambar serta menuliskan penyelesaian

untuk setiap masalah dalam LKPD, berdasarkan hasil diskusi.

(Langkah Keempat. Showing and telling)

Mengkomunikasikan

a. Guru meminta siswa untuk mengkomunikasikan hasil kerjanya

didepan kelas. Langkah Keempat. Showing and telling

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya /

menanggapi hasil kerja siswa. (Saintifik) Langkah Pertama. Looking

c. Guru memberikan kesempatan kepada penyaji untuk menanggapi

pertanyaan / tanggapan yang diberikan siswa lainnya.

d. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan tentang materi yang

baru dipelajari

e. Guru memberikan penghargaan pada setiap kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya

c. Penutup

1. guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari

2. Diakhir pertemuan, guru menanyakan kembali kepada siswa tentang

materi yang telah dipelajari

3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang

telah diajarkan dan materi selanjutnya menutup pelajaran

3.    Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi guru memberikan soal-soal mencangkup semua materi

yang telah dibahas dalam kegiatan pembelajaran kepada siswa untuk dikerajakan

secara individu dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh guru. Evaluasi

pembelajaran dapat berupa tes ulangan harian.
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2.6 Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking terhadap Hasil
Belajar Matematika

Guru merupakan faktor yang sangat menentuksn keberhasilan anak didik.

Sedangkan taraf keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh strategi

belajar yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu guru harus berusaha

semaksimal mungkin mengembangkan kemampuan yang ada pada siswa, karena

keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh proses pembelajaran yang

dikelola guru. Hasil belajar siswa akan baik jika siswa memiliki keterampilan

berpikir dan memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu

pemilihan berbagai metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran

merupakan hal yang utama.

Salah satu tujuan dari penggunaan pendekatan pembelajaran adalah untuk

meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. Dengan pemilihan metode,

strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran, diharapkan adanya perubahan dari

mengingat atau menghafal ke arah berfikir dan pemahaman.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran visual thinking. Visual thinking

merupakan tindakan proses yang menghubungkan pemikiran siswa dengan objek

dan dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah. Menurut Edy (2013: 2)

“visual thinking dapat menjadi kognitif yang kuat dalam masalah pemecahan

matematika hal ini ditandai sebagai keterampilan yang penting dalam

pembelajaran dan penerapan matematika serta membangun karakter positif bagi

siswa”.

Pada penelitian ini penyajian visual thinking siswa bisa berupa peta, chart,

grafik dan dari tugas siswa. Pendekatan visual thinking dapat membantu siswa

dalam pemecahan masalah dan menjadikan pembelajaran yang bermakna bagi

siswa, pada kegiatan kelompok terjadi interaksi siswa dengan siswa, yang

diharapkan setiap anggota kelompok saling berbagi informasi, mengungkapkan

pengetahuannya serta kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu

permasalahan dan saling membantu dalam pengetahuan baru dengan

mengintegrasikan pengetahuan lama dari masing-masing individu.
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2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nike Vitania

(2016) yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking

Terhadap Kemampuan Pemechan Masalah Matematika Siswa”. Dari penelitian ini

disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah

dengan pendekatan pembelajaran visual thinking.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Erdawati Nurdin (2015) yang

berjudul “ Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Visual Thinking Terhadap

Sikap Siswa”. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

pendekatan visual thinking berpengaruh positif terhadap sikap siswa.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dyna Khoerunnisa  (2017) yang

berjudul “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking Terhadap Kemampuan Koneksi

Matematis Siswa”. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan koneksi

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan visual

thinking lebih tinggi dari pada kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar

dengan pendekatan konvensional

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

pendekatan pembelajaran visual thinking terhadap prestasi belajar matematika dan

juga terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendekatan

pembelajaran visual thinking terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII

SMP Islam YLPI Pekanbaru”.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental  design atau

eksperimen semu. Sugiyono (2010: 114) menyatakan bahwa “bentuk penelitian

eksperimen semu ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen”. Menurut Wina (2014: 87) “penelitian eksperimen

metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan

atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu”.

Pada penelitian ini digunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan

pembelajaran visual thinking, sementara kelas kontrol diberi perlakuan dengan

menerapkan pembelajaran konvensional.

3.2 Desain Penelitian

Dalam Quasi Exprerimental Design, peneliti memilih Nonequivalent

Control Group Design yaitu sebuah rancangan eksperimen yang subjek

penelitiannya tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini menggunakan pretest yang

berfungsi untuk mengetahui keadaan awal yakni perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematika antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Sedangkan posttest digunakan untuk pengolahan data baik terhadap

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Desain tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 2. Prestest-Posttest Control Group Desain
Kelas Pengukuran

(Pretest)
Perlakuan Pengukuran

(Posttest)

Eksperimen

Kontrol -

Sumber: Modifikasi dari sugiyono (2016: 79)

Keterangan :
: Hasil Pretest kelas eksperimen
: Hasil Pretest kelas kontrol
: Perlakuan yang diberikan, yaitu pembelajaran dengan visual
thinking

- : perlakuan yang diberikan, yaitu pembelajaran konvensional
: Hasil Posttest kelas eksperimen
: Hasil Posttest kelas kontrol

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SMP Islam YLPI Pekanbaru. Adapun

waktu penelitiannya adalah semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada materi

pola bilangan.

Tabel 3. Jadwal Penelitian di Kelas Eksperimen
No Hari / Tanggal Pertemuan

Ke-
Materi

Pembelajaran
Alokasi
waktu

1. Senin/ 8 Oktober
2018

1 Pretest 2 × 40
menit

2. Rabu/ 10 Oktober
2018

2 Macam pola
bilangan

3 × 40
menit

3. Senin/ 15 Oktober
2018

3 Bilangan
segitiga pascal

2 × 40
menit

4. Rabu/ 17 Oktober
2018

4 Barisan
aritmetika

3 × 40
menit

5. Senin/ 22 Oktober
2018

5 Deret aritmetika 2 × 40
menit
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6. Rabu/ 24 Oktober
2018

6 Barisan dan
deret geometri

3 × 40
menit

7. Senin/ 29 Oktober
2018

7 Posttest 2 × 40
menit

Tabel 4. Jadwal Penelitian di Kelas Kontrol
No Hari / Tanggal Pertemuan

Ke-
Materi

Pembelajaran
Alokasi waktu

1. Kamis/  11 Oktober
2018

1 Pretest 2 × 40 menit

2. Selasa/ 16 Oktober
2018

2 Macam pola
bilangan

3 × 40 menit

3. Kamis / 18 Oktober
2018

3 Bilangan
segitiga pascal

2 × 40 menit

4. Selasa/ 23 Oktober
2018

4 Barisan
aritmetika

3 × 40 menit

5. Kamis / 25 Oktober
2018

5 Deret
aritmetika

2 × 40
menit

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 61) “populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP

Islam YLPI Pekanbaru yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 63

siswa. Adapun data jumlah siswa kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru,

yaitu:
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Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru
No. Kelas Jumlah Laki-laki Perempuan

1. VII.1 32 14 18

2. VII.2 31 15 16

Jumlah 63 29 34

Sumber : guru bidang studi matematika SMP Islam YLPI   Pekanbaru

3.4.2 Sampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa

tahap. Tahap pertama dilakukan berdasarkan sampel jenuh. Di SMP Islam

YLPI Pekanbaru. Peneliti memilih kelas yaitu VIII.1 dan VIII.2, karena

hanya terdapat dua  kelas di SMP Islam YLPI Pekanbaru. Sampel pada

penelitian ini kelas VIII.1 dengan jumlah siswa 32 orang sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII.2 dengan jumlah siswa 31 orang sebagai kelas

kontrol.

3.5 Variabel Penelitian

Sugiyono (2014: 3) mengatakan bahwa “variabel penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya”. Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel

bebas dan variabel terikat, yaitu:

1. Variabel Bebas

Menurut Iqbal Hasan (2014: 227) “variabel bebas (independent variable)

adalah variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel lainnya,

biasanya disimbolkan dengan ”. Variabel ini sering disebut variabel yang

menyebabkan atau mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel bebasnya

adalah pendekatan pembelajaran visual thinking yang ditampilkan pada

kelompok eksperimen.
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2. Variabel Terikat

Menurut Iqbal Hasan (2014: 227) “variabel terikat (dependent variable)

adalah variabel yang nilai-nilainya bergantung pada variabel lainnya,

biasanya disimbolkan dengan ”. Variabel ini juga sering disebut variabel

dipengaruhi atau terpengaruhi”. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belajar matematika matematika siswa yang dicapai setelah

diberikan perlakuan.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Perangkat Pembelajaran
Agar penelitian ini berjalan dengan baik maka disusun perangkat

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang

diperlukan yaitu:

1) Silabus

Trianto (2010: 201) mengatakan “silabus adalah rencana

pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata pelajaran atau tema

tertentu yang mencangkup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi

pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar”.

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian

kompetensi. Pembuatan silabus ini bertujuan agar peneliti mempunyai

acuan yang jelas dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

Menurut Trianto (2010: 214)  “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru

dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”.

Skenario ini disusun secara sistematis yang berisi standar kompetensi,

kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, model dan metode

pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dimulai dengan pendahuluan,
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kegiatan inti dan penutup. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini

berfungsi sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan satu kali proses

pembelajaran. Tujuannya agar proses pembelajaran berjalan sebagaimana

mestinya sesuai dengan silabus yang telah disusun. Muatan kajian tentang

tahapan pembelajaran dalam RPP adalah pendahuluan, kegiatan inti dan

penutup.

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam perangkat pembelajaran perlu adanya lembar aktivitas siswa

untuk mendukung pembelajaran serta melihat sejauh mana siswa

memahami suatu pembelajaran. LKPD yang digunakan peneliti disusun

semenarik mungkin sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam proses

pembelajaran berlangsung dan dapat meningkatkan pemahaman siswa

dalam proses pembelajaran. LKPD diberikan kepada siswa yang diajarkan

dengan menggunakan pendekatan visual thinking. Setiap pertemuan, siswa

membahas satu LKPD.

3.6.2 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini yaitu tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

yatu teknik tes. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar

matematika siswa sebelum dan setelah pemberian perlakuan pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Dari kelas sampel penelitian untuk

mengumpulkan data hasil belajar matematika maka hasil dari pretest dan posttes

itu dikoreksi kemudian diberikan skor berdasarkan  rubrik penskoran. Skor yang
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digunakan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking

matematika siswa.

3.8 Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, data itu perlu diolah atau dianalisis. Data

mengenai hasil belajar matematika siswa yang telah diperoleh dari penelitian ini

dianalisis dalam dua bentuk analisis, yaitu analisis deskriptif dan analisis

inferensial.

3.8.1 Analisis Data Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2016: 147), “Statistik deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Dalam

penelitian ini tujuan dari analisis data deskriptif adalah untuk mendeskripsikan

secara umum data tentang hasil belajar matematika siswa selama proses

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran visual thinking. Data yang

dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari pengukuran pada variabel

terikat yaitu hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari instrumen tes.

Untuk mendeskripsikan data penelitian digunakan teknik statistik sebagai

berikut:

1. Rata-rata hasil belajar matematika

Digunakan untuk melihat rata-rata hasil belajar matematika siswa di kedua

kelas sampel baik pada saat pretest maupun saat posttest.̅ = ∑ (Mahdiyah, 2014: 44)

2. Deviasi Standar

Digunakan untuk melihat sebaran data di kedua kelas sampel baik pada

saat pretest maupun saat posttest.

= ∑ x ∑ x( ) (Sudjana, 2005: 94)

Keterangan:
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̅ : Nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

n : Banyaknya subjek penelitian (siswa).
: Nilai subjek ke-i.

S : Deviasi Standar.

3.8.2 Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara rumus-rumus

statistik untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol normal dan

memiliki keragaman (varians) yang sama .

Sugiyono (2012: 23) menyatakan bahwa “Statistik inferensial adalah

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan

digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi dimana sampel diambil”.

Rincian prosedur pengolahan data dalam penelitian ini yaitu:

a. Melakukan uji perbedaan rata-rata untuk data pretest. Hal ini untuk

mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol sama atau berbeda.

b. Jika hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

tidak berbeda/sama secara statistik maka selanjutnya dilakukan uji

perbedaan terhadap data posttest. Hal ini karena hasil belajar matematika

siswa telah berada pada awal yang sama.

c. Jika hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

berbeda secara statistik maka selanjutnya dilakukan uji perbedaan terhadap

data selisih pretest dan posttest. Hal ini karena hasil belajar matematika

siswa berada pada awal yang berbeda, sehingga tidak logis jika hanya

menggunakan data posttest untuk melihat pengaruhnya melainkan selisih

pretest dan posttest.

1) Uji Normalitas

Data yang akan di uji normalitasnya adalah data pretest dan data posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sudjana dan Sutrisno Hadi yang dikutip

Zulkarnain (2010: 53) mengatakan “Beberapa ahli menyatakan bahwa uji

normalitas tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya sama atau lebih dari 30
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buah atau yang disebut dengan sampel besar”. Pada penelitian ini jumlah sampel

sudah lebih dari 30 untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Maka distribusi

sampel dapat diasumsikan sudah normal sehingga tidak perlu lagi diadakan uji

normalitas data.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti

mempunyai varians yang homogen. Uji homogenitas varians ini berdasarkan nilai

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diketahui data

berdistribusi normal. Uji homogenitas disebut juga uji kesamaan varians.

Hipotesis yang akan digunakan yaitu:H ∶ = :     Varians kedua kelas homogenH ∶ ≠ :     Varians kedua kelas tidak homogen

Keterangan:
: Varians kelas eksperimen
: Varians kelas kontrol

Menurut Sudjana (2005: 250), untuk menguji kesamaan kedua varians

tersebut digunakan uji F dengan rumus:F =
Dimana rumus varians menurut Sudjana (2005: 95) adalah:= ∑ − (∑ )( − 1)
Dengan menggunakan taraf nyata = 0,05, maka kriteria pengujian

homogenitas adalah dengan membandingkan nilai F dengan F .

Jika F > F , maka H ditolak, ini berarti varians tidak homogen.

Jika F ≤ F , maka H diterima, ini berarti varians homogen.

Selanjutnya dari hasil uji homogenitas tersebut ditentukan uji-t yang akan

digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3) Uji Dua Rata-Rata Hasil Belajar Matematika

(Uji-t)

Karena syarat normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji statistik

berikutnya dapat dilakukan dengan uji-t yang merupakan uji perbandingan rata-

rata kemampuan pemahaman matematis pada kedua kelas yaitu rata-rata hasil

belajar matematika kelas eksperimen dan hasil belajar matematika kelas kontrol,

berikut penjabarannya:

 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Pretest (Uji Dua Pihak)

Hipotesis untuk pretest yaitu:H ∶ = :   Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika

antara siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar

matematika siswa kelas kontrol.H ∶ ≠ : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa

antara siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar

matematika siswa kelas kontrol.

Dimana :
= Rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen
= Rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol

Rumus statistik yang digunakan adalah:

a) Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka rumus

uji-t yang digunakan yaitu:= ̅ ̅
dengan = ( ) ( )

(Sudjana, 2005: 239)

Dengan dk = ( + − 2) dan peluang (1 − ) nilai = 0,05.

Kriteria pengujiannya adalah jika − < < , maka H diterima

dan H ditolak. Dimana didapat dengan . Untuk harga-harga t diluar

kriteria pengujiannya, maka H ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b) Jika data berdistribusi normal tetapi kedua variansnya tidak homogen,

maka uji-t yang digunakan adalah:



32

Dengan menghitung nilai terlebih dahulu, menggunakan rumus:= ̅ ̅
(Sudjana, 2005: 241)

Kriteria pengujiannya adalah: jika − < < makaH diterima dan H ditolak, dengan = ; = ; = ( ), ( − 1)
; dan = ( ), ( − 1).  Untuk harga t lainnya ditolak.

Keterangan :
t     : nilai yang dibandingkan̅ : rata-rata kelas eksperimen̅ : rata-rata kelas kontrol

: varians kelas eksperimen
: varians kelas kontrol
: jumlah siswa kelas eksperimen
: jumlah siswa kelas kontrol

Keterangan tentang hasil pretest yaitu:

Apabila kelas kontrol untuk pretest sama dengan kelas esperimen, H
diterima dan H ditolak maka dilanjutkan dengan menggunakan data posttest

untuk menguji hipotesis penelitian. Apabila H ditolak dan H diterima maka

dilanjutkan dengan menggunakan data selisih posttest-pretest untuk menguji

hipotesis penelitian.

 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Posttest (Uji Satu Pihak)

Hipotesis untuk pengujian data posttest ini adalah:H ∶ ≤ : Rata-rata antara hasil belajar matematika siswa dengan

pendekatan pembelajaran Visual Thinking lebih rendah atau

sama dengan hasil belajar matematika siswa dengan

pembelajaran konvensional.H ∶ > : Rata-rata antara hasil belajar matematika siswa dengan

pendekatan pembelajaran Visual Thinking lebih tinggi dari

pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran

konvensional.
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Dimana :

= Rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen

= Rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol

Rumus statistik yang digunakan adalah:

a) Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka rumus

uji-t yang digunakan yaitu:= ̅ ̅
dengan = ( ) ( )

(Sudjana, 2005: 239)

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi t adalah ( + − 2) dan

peluang (1 − ) dengan harga = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah

(a) jika ≥ maka H ditolak dan H diterima artinya terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa pada

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Visual Thinking.

(b) Jika < maka H diterima dan H ditolak artinya tidak

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika

siswa pada pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Visual

Thinking.

b) Jika data berdistribusi normal tetapi kedua variansnya tidak homogen,

maka uji-t yang digunakan adalah:

Dengan menghitung nilai terlebih dahulu, dengan rumus:= ̅ ̅
(Sudjana, 2005: 241)

Kriteria pengujiannya adalah jika ≥ maka H diterima danH ditolak, dengan = ; = ; = ( ), ( − 1) ; dan =
( ), ( − 1). Derajat kebebasannya masing-masing adalah ( − 1) dan( − 1) dan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adalah (1 − ) dengan= 0,05.

Keterangan :
t     : nilai yang dibandingkan



34

̅ : rata-rata kelas eksperimen̅ : rata-rata kelas kontrol
: varians kelas eksperimen
: varians kelas kontrol
: jumlah siswa kelas eksperimen
: jumlah siswa kelas kontrol

Jika hasil uji-t menunjukkan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan pendekatan pembelajaran Visual Thinking terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMP ISLAM YLPI Pekanbaru. Sedangkan

jika hasil uji-t menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar

matematika siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka dapat

disimpulkan tidak terdapat pengaruh dari pendekatan pembelajaran Visual

Thinking terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP ISLAM YLPI

Pekanbaru .

Jika terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat diartikan penyebabnya adalah pengaruh dari pendekatan

pembelajaran Visual Thinking yang digunakan terhadap kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data tentang hasil belajar

matematika siswa dari dua kelas, yaitu kelas VIII.1 sebagai kelas eskperimen

yang menggunakan pendekatan pembelajaran Visual Thinking dengan jumlah

siswa 32 orang dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional dengan jumlah siswa 31 orang. Penelitian ini

dilaksanakan di kelas VIII.1 dan kelas VIII.2 SMP ISLAM YLPI PEKANBARU

mulai tanggal 8 Oktober 2018 sebanyak tujuh kali pertemuan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan

pengambilan skor awal (pretest) hasil belajar matematika siswa, yaitu melalui soal

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  dengan memberikan tes tentang materi

yang akan diberi perlakuan yaitu materi pola bilangan.

Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keenam pada kelas VIII.1

sebagai kelas eksperimen merupakan tahap pelaksanaan perlakuan dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran Visual Thinking. Sedangkan pertemuan

kedua sampai pertemuan keenam pada kelas VIII.2  sebagai kelas kontrol

merupakan tahap pelaksanaan tanpa perlakuan dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional. Pertemuan ketujuh digunakan untuk pelaksanaan

posttest pada kedua kelas yaitu pengambilan nilai siswa setelah perlakuan. Data

hasil pretest dan posttest ini dianalisis, kemudian dijadikan tolak ukur untuk

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh pendekatan pembelajaran Visual

Thinking terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP ISLAM YLPI

PEKANBARU.
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4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen yaitu sebagai

berikut:

Tabel 6. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen
No Hari / Tanggal Pertemuan

Ke-
Materi

Pembelajaran
Alokasi
waktu

1. Senin/ 8 Oktober
2018

1 Pretest 2 × 40 menit

2. Rabu/ 10 Oktober
2018

2 Macam pola
bilangan

3 × 40 menit

3. Senin/ 15 Oktober
2018

3 Bilangan
segitiga pascal

2 × 40 menit

4. Rabu/ 17 Oktober
2018

4 Barisan
aritmetika

3 × 40 menit

5. Senin/ 22 Oktober
2018

5 Deret aritmetika 2 × 40 menit

6. Rabu/ 24 Oktober
2018

6 Barisan dan
deret geometri

3 × 40 menit

7. Senin/ 29 Oktober
2018

7 Posttest 2 × 40 menit

Adapun keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran visual thinking terdapat dalam lembar pengamatan yang dilakukan

untuk melihat keterlaksanaan penelitian pada kelas eksperimen. Hasil

keterlaksanaan pembelajaran dirangkum dalam tabel berikut ini:
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Tabel 7. Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking

Pertemuan
ke-

Hari / Tanggal Kualitas Pelaksanaan
pendekatan

pembelajaran visual
thinking

Dampak Terhadap
Aktivitas Siswa

1 Rabu/10
Oktober 2018

Pada pertemuan
pertama, pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking belum
terlaksana dengan baik,
karena siswa masih
bingung dalam
menyelesaikan
permasalahan yang ada
dan pembagian waktu
yang belum sesuai
dengan yang
diharapkan karena
siswa sulit untuk
diatur.

Timbulnya rasa ingin
tahu dari siswa
terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan
menggunakan
pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking meskipun
awalnya siswa masih
bingung dengan
pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking dikarenakan
guru belum pernah
menggunakan
pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking.

2 Senin/ 15
Oktober 2018

Pada pertemuan kedua,
pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking sudah mulai
terlaksana dengan
cukup baik, karena
banyak siswa yang
tidak langsung
membentuk kelompok
sehingga memakan
waktu untuk
membentuk kelompok.

Sudah ada beberapa
siswa yang sudah
paham dalam
mengerjakan
penyelesaian masalah
dengan pendekatan
pembelajara Visual
Thinking, namun
banyak siswa yang
belum memahami dan
menanyakan kepada
teman yang sudah
mengerti.
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3 Rabu/ 17
Oktober 2018

Pada pertemuan ketiga,
pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking sudah mulai
terlaksana dengan baik,
siswa mulai mengerti
dengan pendekatan
pembelajara Visual
Thinking meskipun ada
beberapa siswa yang
masih kurang paham
dengan pendekatan
pembelajara Visual
Thinking.

Sudah mulai berdiskusi
dengan aktif antar
teman sekelompok
untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada,
namun siswa masih
ragu dalam
mengemukakan
pendapat.

4 Senin/ 22
Oktober 2018

Pada pertemuan
keempat, pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking sudah
terlaksana dengan baik,
siswa sudah mulai
mengerti dan terbiasa
dan memahami
masalah dengn
penerapan pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking.

Siswa sudah mulai aktif
bertanya kepada guru
jika ada kekeliruan
dalam menyelesaikan
masalah, dan sesama
anggota kelompok
saling aktif untuk
menyelesaikan
permasalahan.

5 Rabu/ 24
Oktober 2018

Pada pertemuan
kelima, pendekatan
pembelajaran Visual
Thinking sudah
terlaksana dengan baik,
siswa sudah terbiasa
saling memberi
pendapat dalam
menyelesaikan
permasalahan yang ada
dengan penerapan
pendekatan
pembelajaran Visual

Siswa sudah mampu
menggali ide-ide yang
ada dipikirannya dan
menggabungkannya
dengan teman
sekelompok, antusias
siswa dalam
memecahkan masalah
sangat tinggi.
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Thinking.

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pendekatan pembelajaran visual

thinking sudah terlaksana dengan baik pada kelas eksperimen. Pada pertemuan

pertama di kelas eksperimen Senin 8 Oktober 2018 digunakan untuk pelaksanaan

pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berikut adalah

gambar ketika siswa kelas VIII.1 mengerjakan soal pretest:

Gambar 1. Siswa mengerjakan soal pretest

Pada Gambar 1, terlihat siswa sedang mengerjakan soal pretest. Materi

pretest yang diuji yaitu mengenai Pola Bilangan yang terdiri dari 4 butir soal

dalam bentuk tes uraian (lampiran F ) dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.

Setelah waktu habis, seluruh jawaban siswa dikumpulkan. Setelah itu, peneliti

membacakan nama-nama kelompok belajar untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keenam guru memberikan

perlakuan dengan pendekatan pembelajaran visual thinking di kelas eksperimen,

keterlaksanaan pendekatan pembelajaran visual thinking di kelas eksperimen

dapat dilihat pada Tabel 7.

Pada pertemuan ketujuh di kelas eksperimen (Senin, 29 Oktober 2018)

digunakan untuk pelaksanaan posstest yang bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking terhadap hasil belajar



40

matematika siswa. Berikut adalah gambar ketika siswa kelas VIII.1 mengerjakan

soal postest:

Gambar 2. Siswa mengerjakan soal posttest

Pada gambar 2, terlihat siswa sedang mengerjakan soal posttest. Materi

posttest yang diuji yaitu mengenai Pola Bilangan yang terdiri dari 4 butir soal

dalam bentuk tes uraian (lampiran F₂) dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.

Setelah waktu habis, seluruh jawaban siswa dikumpulkan.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol

No Hari / Tanggal Pertemuan Ke- Materi
Pembelajaran

Alokasi
waktu

1. Kamis/  11 Oktober
2018

1 Pretest 2 × 40 menit

2. Selasa/ 16 Oktober
2018

2 Macam pola
bilangan

3 × 40 menit

3. Kamis / 18 Oktober
2018

3 Bilangan
segitiga pascal

2 × 40 menit

4. Selasa/ 23 Oktober 4 Barisan 3 × 40 menit
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2018 aritmetika

5. Kamis / 25 Oktober
2018

5 Deret
aritmetika

2 × 40 menit

6. Selasa/ 30 Oktober
2018

6 Barisan dan
deret geometri

3 × 40 menit

7. Kamis/ 01 November
2018

7 Posttest 2 × 40 menit

Pada pertemuan pertama dikelas kontrol (Kamis, 11 Oktober 2018)

digunakan untuk pelaksanaan pretest yang bertujuan untuk mengetahui

kemampuan awal siswa. Berikut adalah gambar ketika siswa kelas VIII.2

mengerjakan soal pretest:

Gambar 3. Siswa mengerjakan pretest
Pada Gambar 3, terlihat siswa sedang mengerjakan soal pretest. Materi

pretest yang diuji yaitu mengenai Pola Bilangan yang terdiri dari 4 butir soal

dalam bentuk tes uraian (lampiran F ) dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.

Setelah waktu habis, seluruh jawaban siswa dikumpulkan.

Pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keenam proses

pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pembelajaran dimulai dengan berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh ketua

kelas, selanjutnya guru mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar.

Kemudian, guru menyampaikan apersepsi serta guru memotivasi siswa untuk
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dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Setelah itu, guru menyampaikan

tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru menjelaskan materi pada hari itu. Pada

akhir kegiatan, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi

yang telah dipelajari, selanjutnya guru menyuruh siswa untuk menyimpan buku

mereka ke dalam tas lalu guru memberikan soal kuis, setelah selesai guru

mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ketujuh di kelas kontrol (Kamis, 01 Novemer 2018)

digunakan untuk pelaksanaan posttest yang bertujuan untuk mengetahui hasil

belajar matematika siswa setelah belajar dengan model pembelajaran

konvensional. Berikut adalah gambar ketika siswa kelas VIII2 mengerjakan soal

posttest:

Gambar 4. Siswa mengerjakan posttest
Pada Gambar 4, terlihat siswa sedang mengerjakan soal postest. Materi

posttest yang diuji yaitu mengenai Pola Bilangan yang terdiri dari 4 butir soal

dalam bentuk tes uraian (lampiran F ) dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.

Setelah waktu habis, seluruh jawaban siswa dikumpulkan.

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara

umum data data tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

dilakukan sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran. Dari hasil pretest dan

posttest yang telah dilaksanakan pada kedua kelas, dapat dianalisis secara

deskriptif yang telah dirangkum pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 9. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Analisis Deskriptif
Pretest Posttest

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Jumlah Sampel (n) 32 31 32 31

Interval 25 – 65 20 – 61 50 – 95 45 – 85

Rata-rata ( ̅) 35,53 36,13 64,28 56,26

Standar Deviasi 9,21 10,47 11,34 8,89

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat secara numerik rata-rata hasil pretest

kelas kontrol lebih sedikit tinggi dibandingkan rata-rata hasil pretest kelas

eksperimen yaitu selisih sebesar 0,6. Sementara itu, standar deviasi kelas

eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol yang artinya bahwa sebaran data kelas

eksperimen lebih dekat dengan rata-ratanya dan sebaran data kelas kontrol lebih

bervariasi serta menyebar terhadap nilai rata-ratanya.

Kemudian setelah diberikannya perlakuan, rata-rata hasil posttest kelas

eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil posttest kelas kontrol

yaitu dengan selisih sebesar 8,02. Disamping itu, deviasi standar kelas kontrol

lebih rendah dari kelas eksperimen artinya sebaran data kelas kontrol lebih dekat

dengan rata-ratanya dibandingkan sebaran data kelas eksperimen dan sebaran data

kelas eksperimen lebih heterogen serta bervariasi.

Disamping itu, standar deviasi kelas kontrol lebih rendah dari kelas

eksperimen artinya sebaran data kelas kontrol lebih dekat dengan rata-ratanya

dibandingkan sebaran data kelas eksperimen dan sebaran data kelas eksperimen

lebih heterogen serta bervariasi.Jika dilihat dari selisih nilai pretest ke posttest

terjadi peningkatan dimana dari selisih 0,6 meningkat menjadi 8,02.

Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sedikit

lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas kontrol, tetapi setelah diuji secara
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statistik yaitu uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) pretest siswa diketahui bahwa

tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diberi

perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, setelah kedua

kelas diberikan perlakuan yang berbeda dan dilakukan posttest dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan

rata-rata kelas kontrol. Dapat diketahui lebih lanjut setelah diuji secara statistik

yaitu uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) posttest siswa diketahui bahwa rata-rata

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dengan pendekatan pembelajaran

visual thinking lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan pembelajaran

konvensional. Dengan kata lain pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran

visual thinking lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Dengan melihat

hasil numerik pretest dan posttest tersebut tentunya belum dapat membuktikan

bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu

diperlukan analisis data statistik inferensial agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

4.2.2 Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel

yang diperlakukan untuk menarik kesimpulan penelitian untuk seluruh populasi.

Statistik inferensial dilakukan dengan beberapa pengujian, yaitu uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji dua rata-rata (uji-t). Pada penelitian ini peneliti tidak

menggunakan uji normalitas, hal ini disebabkan karena sampel dari kelas

eksperimen berjumlah 32 orang dan kelas kontrol berjumlah 31 orang, sehingga

berdasarkan pendapat para ahli yang telah peneliti kemukakan sebelumnya pada

bab 3 dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi normal.

Selanjutnya data pretest dan posttest dianalisis secara statistik dengan

menggunakan uji homogenitas varians dan uji-t.

4.2.2.1 Analisis Statistika Inferensial Data Pretest

1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
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Uji homogenitas varians data pretest dilakukan untuk mengetahui apakah

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen) atau

tidak sama (tidak homogen) sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda.

Untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen yaitu

dengan membandingkan F dengan F yang diperoleh dengan cara

membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. Hasil

perhitungan uji homogenitas untuk kedua kelas dapat dilihat pada lampiran I dan

data tersebut terangkum pada tabel berikut:

Tabel 10. Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Kelas N Varians Keterangan Kesimpulan

Eksperimen 32 84,91
1,29 1,84 F < F Homogen

Kontrol 31 109,56
Sumber: Data Olahan Peneliti pada lampiran I
Berdasarkan tabel 10, maka diperoleh kesimpulan F < F

(F =1,29 ; F = 1,84) maka H diterima. Ini berarti varians data pretest

kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

2) Hasil Uji Dua Rata-Rata (Uji-t) Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka uji

statistik perbandingan dua rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum

dilakukan perlakuan yang berbeda yang digunakan adalah uji-t. Hasil perhitungan

uji-t nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam lampiranI dan terangkum dalam tabel beikut:

Tabel 11. Hasil Uji-t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Keterangan

Eksperimen 32 35,53 , -

0,25
1,99 −t < t < t

Kontrol 31 36,13

Sumber: Data Olahan Peneliti pada lampiran I
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Berdasarkan tabel 11 dan data olahan peneliti dapat dilihat bahwat = −0,25 dan t = 1,99, maka −t < t < t atau−1,99 < −0,25 < 1,99 sehingga dapat disimpulkan H diterima yang artinya

tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diberi

perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melihat ada atau

tidaknya pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah

diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas maka dilakukanlah analisis

statistika inferensial pada data posttest.

4.2.2 Analisis Statistika Inferensial Data Posttest

1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians data posttest dilakukan untuk mengetahui apakah

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen) atau

tidak sama (tidak homogen) sesudah mendapatkan perlakuan yang berbeda. Untuk

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen yaitu dengan

membandingkan F dengan F yang diperoleh dengan cara

membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. Hasil

perhitungan uji homogenitas untuk kedua kelas dapat dilihat pada lampiran J dan

terangkum pada tabel berikut:

Tabel 12. Uji Homogenitas Varians Data Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas N Varians Keterangan Kesimpulan

Eksperimen 32 128,60
1,63 1,83 F < F Homogen

Kontrol 31 79,03
Sumber: Data Olahan Peneliti pada lampiran J
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Berdasarkan tabel 12, maka diperoleh kesimpulan bahwa F < F
(F = 1,63 ; F = 1,83) maka H diterima. Ini artinya varians data

posttest kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

2) Hasil Uji Dua Rata-Rata (Uji-t) Data Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka uji

statistik perbandingan dua rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah

diberikan perlakuan yang berbeda yang digunakan adalah uji-t. Hasil perhitungan

uji-t nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam lampiranJ dan terangkum dalam tabel beikut:

Tabel 13. Hasil Uji-t Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Keterangan

Eksperimen 32 64,28
10,20 3,14 1,99 t > t

Kontrol 31 56,26

Berdasarkan tabel 13 dari data olahan peneliti (lampiran J ) diatas terlihat

bahwa t = 3,14 dan t = 1,99, maka berdasarkan kriteria pengujian jikat > t dapat disimpulkan bahwa H ditolak yang artinya rata-rata

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan pendekatan

pembelajaran visual thinking lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan

pembelajaran konvensional. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan terhadap hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran dengan

pendekatan pembelajaran visual thinking.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis pretest pada kedua kelas sebelum diberikan

perlakuan yang berbeda didapatkan bahwa −t < t < t atau−1,99 < −0,25 < 1,99 sehingga dapat disimpulkan bahwa H diterima yang
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artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum

diberi perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran Visual Thinking dan kelas

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kemudian setelah

diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, maka peneliti mengadakan

posttest dan dari hasil analisis posttest ini diperoleh bahwa t > t dimanat = 3,14 dan t = 1,99, sehingga dapat disimpulkan bahwa H ditolak

yang artinya rata-rata kemampuan pemecahan matematika siswa kelas eksperimen

dengan pendekatan pembelajaran visual thinking lebih tinggi dari pada kelas

kontrol dengan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain hal ini menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa

pada pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran visual thinking.

Hasil pengamatan peneliti pada saat penelitian, pendekatan pembelajaran

visual thinking ini dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa karena

siswa yang sebelumnya terbiasa dengan metode ceramah lalu dengan

diterapkannya model pembelajaran baru membuat suasana dan kondisi belajar

siswa yang berbeda, sehingga pembelajaran tidak menjadi menoton dan dapat

memperbaharui semangat belajar siswa menjadi lebih baik. Berdasarkan

pengalaman yang peneliti dapatkan sewaktu penelitian siswa yang mendapatkan

perlakuan dengan pendekatan pembelajaran visual thinking awalnya tampak

masih kaku dan kebingungan untuk mengikuti pembelajaran yang menyebabkan

siswa menjadi kurang aktif dan masih malu untuk bertanya kepada guru

bagaimana mengerjakan LKPD yang diberikan dan juga pada saat presentasi

siswa malu-malu untuk maju ke depan kelas dan belum mengerti bagaimana

untuk mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya namun pada pertemuan-

pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai paham dengan pendekatan

pembelajaran visual thinking dan juga siswa sudah mulai aktif dan tidak malu lagi

bertanya kepada guru jika ada yang tidak dipahami dalam mengerjakan LKPD,

terlihat bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran bahkan di

pertemuan-pertemuan terakhir siswa sudah semakin baik dalam

mempresentasikan.
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Hal yang paling penting yaitu siswa tidak lagi mengharapkan guru seratus

persen dalam proses pembelajaran, mereka mencoba memahami permasalahan

yang ada pada LKPD terlebih dahulu lalu mereka berusaha menggali informasi-

informasi yang didapatkan pada LKPD untuk menjawab permasalahan yang

diberikan, kebiasaan siswa yang selalu menghapal cara penyelesaian soal mulai

berkurang karena pada LKPD yang diberikan siswa dituntut untuk memahami alur

dan cara penyelesaian soal. Dengan belajar kelompok siswa bisa dengan bebas

mengeluarkan idenya dan mengekspresikan pemahamannya serta saling bertukar

pikiran bersama teman sekelompoknya, meskipun pada saat diskusi keadaan kelas

menjadi agak ribut. Dalam pendekatan pembelajaran visual thinking ini siswa

dituntut untuk memahami permasalahan dan menggali informasi yang ada pada

LKPD secara individu terlebih dahulu, setelah pemahaman individu mulai

terbentuk barulah siswa berdiskusi bersama kelompoknya tentang informasi yang

didapat dan mendiskusikan alternatif yang sesuai untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Berbeda dengan siswa kelas kontrol, karena terbiasa dengan pembelajaran

konvensional yang mengharapkan peran aktif guru lebih banyak maka

pembelajaran berjalan seperti biasanya, tampak ada siswa yang aktif namun

banyak juga siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri. Siswa terbiasa hanya

mendengarkan guru menerangkan dan mencatat apa yang ada di papan tulis, siswa

terlihat lebih pasif, namun pada saat latihan barulah terlihat ada beberapa siswa

tampak aktif dan sibuk mencari jawabannya tetapi ada juga siswa yang hanya

menunggu bantuan guru ataupun melihat jawaban dari temannya. Pada dasarnya

pembelajaran di kelas kontrol telah berlangsung dengan baik, hanya saja karena

siswa masih mengharapkan penjelasan dari guru membuat pembelajaran menjadi

menoton. Karena pembelajaran berpusat pada guru sehingga membuat siswa

banyak yang ngobrol pada saat guru menjelaskan meskipun guru sudah menegur,

hal inilah yang membuat pembelajaran menjadi kurang efektif karena siswa

banyak ketinggalan informasi tentang materi yang dipelajari.

Siswa kelas eksperimen telah cukup mampu menguasai dengan baik

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikarenakan siswa terlibat
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langsung dalam menemukan konsep matematika dan dalam proses pemecahan

masalah serta pada saat proses pembelajaran mereka terlebih dahulu menganalisis

permasalahan tersebut secara individu, sehingga pengetahuan awal sudah tertanam

dalam diri siswa. Sedangkan siswa kelas kontrol dari jawaban dalam mengerjakan

soal terkesan masih menghapal cara penyelesaian jawaban karena dari cara siswa

menjawab hampir mirip dengan jawaban dari contoh soal yang dibahas di kelas.

Hal ini menggambarkan bahwa pendekatan pembelajaran visual thinking

mampu membentuk perkembangan pemikiran kritis siswa dalam menyelesaikan

masalah matematis sehingga mampu memecahkan permasalahan secara aktif.

Dari kajian teori yang mendukung, penelitian yang relevan serta analisis

data dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekatan

pembelajaran visual thinking terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII

SMP Islam YLPI Pekanbaru.

4.4 Kelemahan Penelitian

Peneliti menyadari dalam penelitian eksperimen ini masih ditemukan

beberapa kelemahan-kelemahan, adapun kelemahan-kelemahan tersebut adalah:

1) Pada saat mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok, siswa terlalu ribut

dan menyita banyak waktu.

2) Pada pertemuan kedua dan ketiga di kelas eksperimen guru kewalahan

membimbing siswa, karena semua siswa berebut ingin bertanya dan

memanggil guru ke kelompoknya disebabkan mereka belum terbiasa

dalam pengerjaan LKPD.

3) Pada penelitian ini, peneliti tidak memvideokan proses kegiatan belajar,

sehingga kegiatan pembelajaran yang telah peneliti lakukan tidak dapat

dilihat ulang.

Dari kelemahan-kelemahan di atas, peneliti berharap agar kelemahan

tersebut dapat di antisipasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian yang

sama sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan mendekati sempurna.
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Bab 5

SIMPULAN DAN SARAM

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan bab 4 maka dapat disimpulkan bahwa hasil

perhitungan lebih besar dari pada nilai yaitu = 3,14 dengan= 0,05 dan dk =  61 serta dari daftar distribusi diperoleh t = 1,99. Sesuai dengan

kriteria pengujian jika t > t dapat disimpulkan bahwa H ditolak yang

artinya rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dengan

pendekatan pembelajaran visual thinking lebih tinggi daripada kelas kontrol

dengan pembelajaran konvensional. Sehingga dari hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam YLPI Pekanbaru.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan

beberapa saran yang berhubungan dengan Pendekatan Pembelajaran Visual

Thinking Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, yaitu sebagai berikut:

a. Kepada guru, pendekatan pembelajaran Visual Thinking dapat digunakan

sebagai alternatif pilihan pendekatan pembelajaran yang efektif dan inovatif .

b. Guru agar dapat selalu memotivasi siswa terkait materi pembelajaran agar

siswa semangat dalam belajar matematika.

c. Seharusnya peneliti masih perlu mengamati kerja siswa disetiap kelompok

secara bergantian dengan lebih baik lagi dan meningkatkan bimbingan ketika

siswa mengerjakan soal latihan sehingga siswa bisa menyelesaikan tepat

waktu.

d. Sebaiknya peneliti mengarahkan agar tiap kelompok saling bekerja sama dan

membantu teman yang masih kurang paham mengenai pembelajaran.

e. Bagi peneliti yang lain jika ingin mengambil judul yang sama, skripsi ini

memiliki beberapa kelemahan dan diharapkan kelemahan itu dijadikan

sebagai upaya perbaikan selanjutnya bagi peneliti berikutnya.
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